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A. Judul Program :  Produksi Susu Jagung Sebagai Upaya Peningkatan Gizi 
Masyarakat Kurang Mampu
B. Latar Belakang Kegiatan
 	      Jagung merupakan salah satu bahan makanan pokok yang memiliki kedudukan penting setelah beras bagi masyarakat Indonesia. Kandungan gizi penting pada jagung adalah karbohidrat dan lemak. Karbohidrat jagung terdiri dari pati, gula, serat kasar dan pentosan. Pati jagung terdiri dari amilosa dan amilopektin, sedangkan gulanya berupa sukrosa. Lemak jagung sebagian besar terdapat pada bagian lembaganya. Asam lemak penyusunnya terdiri dari asam lemak jenuh yang berupa palmitat dan stearat serta asam lemak tidak jenuh berupa oleat dan linoleat. Protein jagung mempunyai komposisi asam amino yang cukup baik, tetapi asam amino lisin dan triptofan terdapat dalam jumlah kecil (tabel 1).

Tabel 1. Komposisi nilai gizi jagung 
	Kriteria gizi
	Satuan
	Jumlah

	β-karotin
	mg/100 g
	0.76

	Asam Jenuh
	"
	1,61

	Asam lemak tidak jenuh
	"
	5,05

	Protein
	"
	9,01

	Amilosa
	"
	34,55

	Amilopektin
	"
	65,45

	Lisin
	"
	0,2

	Triptofan
	"
	0,04



Umumnya, jagung muda dikonsumsi sebagai jagung rebus dan olahan kue basah, sedangkan jagung tua hanya diolah menjadi tojin dan sebagian besar dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak. Penganekaragaman produk olahan perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dan pendapatan petani. Hal tersebut menjadi pemikiran untuk mengembangkan usaha susu berbahan dasar jagung. Mengolah jagung menjadi susu merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan harga jual jagung dan pendapatan petani.
Produk susu sudah dikenal di masyarakat. Susu yang beredar di masyarakat terbuat dari bahan baku susu hewan dan kedelai. Namun harga susu hewan dan kedelai di pasar semakin terus meningkat, bahkan untuk kedelai sampai mengimport dari luar negeri. Produk susu yang kami produksi menggunakan jagung sebagai bahan bakunya, sehingga harga bahan bakunya tidak memberatkan dalam melakukan produksi.


Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas ada beberapa masalah yang teridentifikasi, yaitu :
1. Harga jagung cukup murah di banding susu hewan dan kedelai.
2. Masyarakat kurang tahu manfaat dari jagung.
3. Banyaknya mahasiswa yang setelah lulus kesulitan mencari pekerjaan.
4. Adanya peluang bisnis untuk mengolah jagung sebagai susu.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan, yaitu:
1. Bagaimana pengolahan susu jagung agar memiliki nilai  jual yang tinggi di masyarakat? 
2. 	Bagaimana strategi pemasaran yang harus diterapkan pada usaha susu jagung?
3. 	Apa dampak ekonomis yang timbul dengan adanya pengolahan susu jagung?

D. Tujuan Program
Tujuan yang akan dicapai dalam program ini yaitu :
1. Memanfaatkan jagung sebagai bahan pembuatan susu jagung sehingga memiliki nilai tambah / bisnis untuk dijadikan usaha.
2. Mencari peluang bisnis yang menjanjikan.
3. Meningkatkan pendapatan bagi mahasiswa maupun masyarakat nantinya.
4. Menumbuhkan jiwa serta budaya kewirausahaan bagi mahasiswa sehingga tercipta wirausahawan baru.
5. Sebagai upaya untuk meningkatkan harga jagung dan pendapatan petani.
E. Target Larutan yang Diharapkan
Dari uraian di atas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah :
1. Keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi pangan pembuatan susu.
2. Susu Jagung yang bergizi tinggi.
3. Meningkatkan pendapatan dan mendapat keuntungan (profil) dari hasil penjualan susu.
4. Terciptanya usaha jual beli, yaitu pembuatan dan penjualan susu jagung.

F. Kegunaan Program
Program pengembangan budaya kewirausahaan diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Memperoleh keuntungan/laba dari hasil penjualan keripik tersebut yang dapat meningkatkan pendapatan
2. Meningkatkan keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi pangan.
3. Membuka peluang wirausaha baru.
4. Memberikan nilai tambah berupa ilmu pengetahuan sekaligus keuntungan bagi mahasiswa maupun masyarakat nantinya dalam menjalankan usaha.
5. Manfaat bagi mitra pengusaha dan dampak sosial bagi lingkungan sekitar kegiatan program kreatifitas mahasiswa (PKM) antara lain memberikan pengetahuan dan peluang bisnis bagi pengusaha dan masyarakat yang tertarik untuk berwirausaha sehingga dapat menambah pendapatan mereka yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan juga dapat meningkatakan harga jual jagung serta meningkatkan pendapatan petani.
6. Menciptakan mahasiswa lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan yang merupakan nilai tambah bagi lulusan.
7. Dapat mendirikan kelompok usaha mahasiswa.




G. Gambaran Umum Rencana 

1. Prospektif Masa Depan

Usaha ini sangatlah bagus dan cerah karena usaha ini belum banyak yang dijalankan dan belum diketahui oleh khalayak umum. Ciri produk yang khas yang dimiliki oleh perusahaan, membuat daya tarik tersendiri akan usaha ini,baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Dengan sistem manajemen dan kontrol kualitas yang terjaga, maka usaha ini akan cukup berpotensi hingga masa yang akan datang. Dengan menajemen yang diterapkan pada tiap bagian dari usaha ini, dari mulai manajemen dalam bahan baku, produksi, hingga pemasaran, maka usaha susu jagung akan dapat bertahan menghadapi persaingan dengan produk susu lainnya.
Di samping itu, karena usaha susu jagung merupakan jenis minuman yang masih baru di masyarakat sehingga dalam hal pangsa pasarnya perlu pendekatan yang lebih maksimal lagi agar usaha susu jagung tidak akan diragukan lagi.

2. Analisis Persaingan

Seorang pengusaha harus dapat melihat dan memanfaatkan peluang yang ada sehingga usaha yang dijalankannya tidak mengalami kegagalan ditengah jalan. Persaingan dengan usaha lain akan dapat diatasi dengan langkah-langkah yang terencana denan baik dan matang yang diantaranya adalah melakukan efisiensi dan peningkatan kualitas produk yang kita buat, yang dalam hal ini proses produksi susu jagung, dilakukan dengan cepat tanpa mengabaikan rasa dan rupa dari susu jagung tersebut. 
Efisiensi dapat dilakukan dengan cara menggunakan tenaga terampil atau tenaga yang telah dilatih dalam hal pembuatan susu jagung. Mulai dari penyiapan bahan baku hingga proses pemasakan sampai pengemasan. Dalam produksi bahan minuman sangat perlu diperhatikan cita rasa dan rupa.Cita rasa yang tinggi tanpa memperhatikan rupa, akan kurang berhasil, begitupun sebaliknya. 
Pada produk susu jagung ini akan dikemas secara elagan dan unik sehingga akan member nilai jual tersendiri. Dalam kenyataan, kebanyakan produk yang dikemas, hampir 40% biaya produksi adalah untuk kemasan, sedangkan sisanya adalah untuk bahan baku dan tenaga kerja. Bermunculannya produsen jenis minuman ringan juga akan memberikan persaingan tersendiri walaupun dari segmen produksi yang berbeda, tetapi untuk segmen minuman ringan pada hal ini akan sangat memanaskan persaingan.

3. Segmentasi Pasar Yang Akan Dimasuki

Segmen pasar yang diincar adalah kalangan bawah hingga atas, dimana susu jagung dapat diminum oleh siapapun, tidak terkecuali kalangan atas. Produk yang dihasilkan berupa susu jagung akan dipasarkan dengan cara penitipan ke pengecer (berupa warung atau toko makanan maupun toko biasa). Selain itu susu jagung yang dihasilkan dapat dipasarkan melalui door to door langsung ke konsumen akhir.
Susu jagung dapat juga dipasarkan dengan dengan cara order pemesanan. Hal ini biasanya untuk pemesanan partai yang agak besar, dalam hal ini dilakukan oleh distributor.
Lebih jauh lagi, dengan pengemasan yang berstandar tinggi, produk susu jagung ini dapat menembus pemasaran di super market ataupun bahkan skala ekspor ke luar negeri. Dengan kemasan yang dibuat sedemikian rupa hingga dapat terlihat elegan, maka kalangan atas yang biasanya mempertimbangkan gengsi, tidak akan ragu untuk membeli susu jagung yang bersangkutan walaupun harga jualnya jadi akan lebih membengkak.

4. Estimasi Kelancaran Usaha

Kelancaran suatu usaha tidak hanya ditentukan dari lancarnya penjualan, tetapi juga ditentukan oleh proses produksi follow-up-nya. Dengan lancarnya penjualan secara otomatis juga memerlukan proses produksi yang juga tidak terhambat.
Kelancaran produksi bisa ditentukan oleh penggunaan permesinan yang dapat menghemat upah tenaga kerja dengan tingkat produksi yang juga tinggi. Selain ditentukan oleh penggunaan permesinan, kelancaran produksi juga dapat ditentukan oleh tenaga produksi yang telah terampil dan mampu berdisiplin hingga bisa mencapai target produksi sesuai dengan order penjualan.
Kelancaran produksi tidak akan terlepas dari kelancaran suplai bahan baku. Dalam hal ini bahan baku yang digunakan adalah berupa jagung yang sangat mudah untuk diperoleh yaitu diperoleh dari pasar-pasar atau langsung dari pekebunan petani, tentunya dengan harga yang lebih murah di bandingkan di pasar.
Sebagai penunjang kelancaran usaha, khususnya dalam hal proses produksi, kelancaran suplai bahan baku ini sangat perlu untuk diperhatikan. Cadangan bahan baku perlu dipertimbangkan untuk proses produksi hingga paling tidak 5 hari. Hal ini untuk menjaga jika terjadi hambatan dalam penyediaan bahan baku. Untuk menjaga agar produksi tidak berhenti, maka perlu dipikirkan untuk melakukan kerjasama dengan petani atu pedagang di pasar untuk menyediakan bahan baku jagung  yang sesuai dengan kesepakatan bersama antara penyedia bahan baku dengan pelaku usaha.

Botol minuman yang biasa digunakan untuk kemasan minuman, kadang hanya berupa kemasan standar dan kurang sesuai untuk digunakan dalam mengemas jenis produk seperti susu jagung. Untuk itu dilakukan cara pengadaan kemasan yang disesuaikan dengan produk susu jagung yang dihasilkan atau juga dengan cara pengadaan kemasan dibuat sendiri secara unik dan kreatif sehingga kemasan tersebut lain dari yang lain
.
5. Penetapan Harga Jual

Penetapan harga jual dilakukan dengan cara memperhitungkan harga bahan baku, upah pekerja, proses produksi, pengemasan, pemasaran dan jika perlu diperhitungkan pula biaya promosi dan transportasi.
Semua harga yang telah teridentifikasi dapat dihitung hingga bisa didapat harga satuan minimal (modal yang digunakan). Selanjutnya kita dapat menentukan harga jual setalah diperhitungkan dengan keuntungan yang ingin kita peroleh.
 Penetapan harga ini sangat perlu dilakukan untuk standarisasi penjualan, sehingga tidak akan terjadi kesenjangan yang signifikan antara harga produk yang harus dibayar konsumen secara langsung dengan harga produk setelah melalui distributor atau agen.
Dalam penetapan harga jual ini, juga harus realistis. Jika ditentukan terlalu tinggi maka konsumen akan mempertimbangkan kembali untuk membeli produk kita dan lebih jauh lagi mereka akan lari ke produk lain yang sejenis. Agar hal tersebut tentu tidak ingin terjadi, maka perlu diperhitungkan harga jual produk dari produsen lain.

H. Metode Pelaksanaan
Berdasarkan kondisi awal usaha yang dikembangkan, yaitu daerah pemasaran yang belum terbentuk dan modal kecil yang akan dikembangkan oleh mahasiswa, maka diambil langkah atau metode pendekatan dari segi produksi dan penjualan (pemasaran dan UMB)
1. Produksi 
Metode produksi yang diambil yaitu dengan melaksanakan kegiatan produksi dalam skala rumah tangga / home industry terlebih dahulu, melihat modal yang dimiliki kecil.
2. Pemasaran (distribusi)
Dengan analisis pasar sasaran yang telah didapat, maka untuk menciptakan dan menjaga kesesuaian bauran pasar dengan menekan biaya produksi, sehingga harganya cukup terjangkau pasar dan meniadakan promosi karena pasar masih sedikit (kecil). 
Dari distribusinya sendiri, diguakan dua (2) saluran yaitu :
1.  (
Produsen
Konsumen
)Dari produsen langsung ke konsumen dan
      

2. Produsen, pengecer dan konsumen
 (
Produsen
Pengecer 
Konsumen
)

Untuk pengecer dalam hal ini adalah warung-warung kelontong dan sebagainya. Belum masuk sampai ke mini atau supermarket.

3. Pembentukan Usaha Modal Bersama (UMB)
  Usaha didirikan dalam bentuk ”Usaha Modal Bersama” (Machfoedz, 2005). Langkah ini dipandang cukup efektif membantu tim dalam memulai usaha ini, karena :
a. Pembentukan Usaha Modal Bersama dapat mendorong tim untuk merintis usaha secara mandiri
b. Keterampilan dan manajemen pengelolaan usaha relatif lebih sederhana, sehingga lebih mudah dan bisa dilakukan oleh tim
c. Seluruh tim mempunyai hak dan peluang yang sama dalam mengembangkan usaha.
d. Pendirian usaha lebih mudah
e. Usaha ini lebih mudah mendapatkan modal, karena merupakan usaha bersama
f. Keanekaragaman kecakapan dan keahlian dari masing-masing personelnya
g. Keluwesan dalam mengantisipasi perubahan dalam lingkungan.
Langkah ini akan diambil setelah berjalan sekitar 6 bulan dalam rangka menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar nantinya. Jadi tim membentuk unit-unit usaha kecil seperti berjualan home industry keripik biji durian. Selain itu juga sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk mengembangkan ekonomi kecil dan karakyatan. Unit usaha kecil ini menjadi bagian secara kolektif dari ekonomi nasional yang berbasis ekonomi kecil dan kerakyatan.
Model pendekatan yang digunakan :
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Model pendekatan
Lingkungan
Tenaga Ahli
Masyarakat 
UMB
(
Home industry
)
UMB
I
UMB
II
UMB
III
)






4. Analisis Keuangan
Proses produksi dilakukan secara periodik seminggu 2 kali dengan kapasitas produksi awal 300 kemasan/minggu. Keberhasilan dari pelaksanaan program ini dapat dilihat dari proses produksi, pemasaran dan manajemen yang baik. Secara umum analisis usaha dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Casflow
USAHA SUSU JAGUNG
       Tabel 2. Casflow Usaha
	No
	Keterangan
	Aktiva

	1
	Kas
	Rp 7.000.000,-

	2
	Pemasukan 
Kas penjualan
	
Rp   3.000.000,-

	3
	Pengeluaran
Biaya produksi
	
Rp 10.000.000,-

	4
	Pemasukan kas
	Rp   3.000.000,-



Dari Casflow dapat dilihat bahwa pemasukan yang didapat dari penjualan adalah Rp 10.000.000,00 sedangkan biaya produksinya sendiri Rp 7.000.000,00, sehingga laba yang didapat adalah sebesar Rp 3.000.000,00 sekitar 40% modal awal.


5. Penentuan Harga Pokok Penjualan
        Tabel 3. HPP Penjualan
	Keterangan
	Jumlah

	Bahan baku langsung (4000 kemasan @ Rp 1.451,00)
	Rp 	5.806.000,00

	Beban penyusutan peralatan
	Rp 	80.000,00

	Upah tenaga kerja langsung
	Rp 	400.000,00

	Harga pokok penjualan 
	Rp 	6.286.000,00


Jadi harga pokok penjualan per kemasan 300 ml adalah Rp 1.571,00

Produksi dan Penjualan
a. Produksi 
Produksi per bulan 		: 250 kemasan/minggu X 4
			: 1000 kemasan per bulan
Produksi per 4 bulan 	: 1000 kemasan/bulan  4 bulan
			: 4000 kemasan
b. Penjualan
Bulan pertama 			: harga promosi per kemasan X jumlah  
                                          produksi
	  		: Rp 2000 X 1000 kemasan
	  		: Rp 2.000.000,00
3 bulan berikutnya 	        : harga normal kemasan X jumlah produksi
			: Rp 2000 X 4000 kemasan
			: Rp 8.000.000,00








PROYEK RUGI LABA
PROYEKSI LABA RUGI DALAM 4 BULAN
USAHA SUSU JAGUNG
Tabel 4. Proyeksi Laba Rugi Usaha
	I
	PENDAPATAN
	Jumlah
	Total

	
	Pendapatan Penjualan
	
	

	
	Promosi dan normal
	Rp	10.000.000,00
	

	
	Total Pendapatan
	
	Rp	10.000.000,00

	II
	BIAYA PRODUKSI
	
	

	
	Harga Pokok Penjualan
	Rp 	6.286.000,00
	

	
	Lain-lain
	Rp 	714.000,00
	

	
	Total Biaya Produksi
	
	Rp	7.000.000,00

	III
	Laba Bersih
	
	Rp 	3.000.000,00







I. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Program

SUSU JAGUNG
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengadaan alat dan bahan
	√
	
	
	

	2
	Produksi
	√
	√
	√
	√

	3
	Promosi
	√
	√
	
	

	4
	Pemasaran
	
	√
	√
	√

	5
	Penyusunan laporan sementara
	
	
	
	√

	6
	Pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	√

	7
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	√

	8
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	√



Keterangan 
 √... : rencana terlaksana



J. Rancangan Usaha Penbuatan Susu Jagung
Dana Dikti : Rp. 7.000.000,00

	INVESTASI AWAL

	Peralatan
	Jumlah unit
	Satuan
	Harga satuan
	Total harga

	1. Kompor + tab
	1
	Buah
	Rp. 	1.000.000,00
	Rp. 	1.000.000,00

	2. Blender 
	2
	Buah
	Rp.	400.000,00
	Rp. 	800.000,00

	3. Pisau 
	2
	Buah
	Rp. 	10.000,00
	Rp. 	20.000,00

	4. Panci stainlees steel
	2
	Buah
	Rp. 	500.000,00
	Rp. 	1.000.000,00

	5. Botol kemasan
	12
	Buah 
	Rp.       3.000,00
	Rp.     36.000,00

	6.  Sendok pengaduk
	2
	Buah
	Rp. 	10.000,00
	Rp. 	20.000,00

	7. Kain penyaring
	2
	Lembar 
	Rp.     25.000,00
	Rp.      50.000,00

	8. Termometer air raksa
	1
	Buah 
	Rp.   300.000,00
	Rp.    300.000,00

	9. Baskom besar
	4
	Buah
	Rp 	10.000,00
	Rp 	40.000,00

	Total peralatan
	Rp 	3.226.000,00

	Sewa tempat 1 tahun
	Rp 	1.000.000,00

	Izin usaha dari kelurahan
	Rp 	250.000,00

	Total investasi awal yang dibutuhkan 
	Rp 	4.476.000,00



	
MODAL KERJA

	A.  Biaya Produksi

	Nama Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Total Harga

	1. Jagung muda/jagung manis 
	10
	Kg
	Rp  6.500,00	
	Rp  65.000,00	

	2. Gula pasir
	10
	Kg 
	Rp  10.000,00
	Rp  100.000.00

	3. Air 
	5
	Liter 
	Rp  _,00	
	Rp  25.000,00

	4. Garam 
	2
	Kg 
	Rp  10.000,00	
	Rp  20.000,00

	5. Maltodextrin 
	1
	Kg 
	Rp  100.000,00
	Rp  100.000,00

	6. Flavor 
	1
	Kg 
	Rp  50.000,00	
	Rp  50.000,00

	7. Natrium benzoat
	1
	Kg 
	Rp 	50.000,00
	Rp  50.000,00	

	8. Upah tenaga kerja langsung
	
	
	
	Rp  400.000,00

	9. Transportasi 
	
	
	
	Rp  1.000.000,00

	Total Biaya Produksi
	
	
	
	Rp  1.810.000,00

	

	B.  Biaya Lain-lain

	Nama Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Total Harga

	1. HVS
	1
	Rim
	Rp 	30.000,00
	Rp 	30.000,00

	2. Tinta printer
	3
	Buah
	Rp 	10.000,00
	Rp 	30.000,00

	3. Spidol
	2
	Buah
	Rp 	2.500,00
	Rp 	5.000,00

	4. Dokumentasi
	
	
	
	Rp 	100.000,00

	5. Laporan
	1
	Buah
	Rp 	100.000,00
	Rp 	100.000,00

	6. CD
	10
	Buah 
	Rp 	3.000,00
	Rp 	30.000,00

	7. Lain-lain
	
	
	
	Rp 	249.000,00

	8. Sewa komputer & printer
	
	
	
	Rp 	170.000,00

	Total biaya lain-lain
	Rp 	714.000,00

	Total modal kerja
	Rp 	2.524.000,00

	TOTAL KEBUTUHAN MODAL AWAL
	Rp	7.000.000,00

































Lampiran 1



DAFTAR RIWAYAT HIDUP KETUA,
ANGGOTA PELAKSANAAN dan DOSEN PENDAMPING

NAMA DAN BIODATA KETUA DAN ANGGOTA
Ketua Pelaksana Kegiatan 
	Nama Lengkap
	:
	Riri Restiarti

	NIM
	:
	2301413021

	Fakultas / Program Studi
	:
	FBS / Pend. Bahasa Perancis

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Waktu untuk kegiatan PKM
	:
	10 jam/minggu


Anggota Pelaksana
	Nama Lengkap
	:
	Putri Dwi Astuti

	NIM
	:
	2301413040

	Fakultas / Program Studi
	:
	FBS /  Pend. Bahasa Perancis

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Waktu untuk kegiatan PKM
	:
	10 jam/minggu



Lampiran 2

NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING
	Nama Lengkap dan Gelar
	:  

	Golongan Pangkat dan NIP
Jabatan Fungsionaris
Jabatan Struktural
Fakultas/Progam Studi
Perguruan Tinggi
Bidang Keahlian
	:
:
:
:
: 
:   


Waktu Untuk Kegiatan PKM     :    10 jam/Minggu













Mengetahui
Dosen Pendamping,


(    )
NIP:












Lampiran 3



SUSUNAN PENGELOLA TIM PKMK
SUSU JAGUNG
 (
DIREKTUR
MANAGER PRODUKSI
MANAGER KEUANGAN
MANAGER PEMASARAN
Karyawan produksi
Karyawan pemasaran
)
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